Bab II
PENGELOLAAN KELAS DAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
A. Pengelolaan Kelas

1. Pengertian pengelolaan kelas

Kelas merupakan tempat  yang sangat penting bagi terselenggaranya proses pembelajaran untuk anak-anak sekolah. Keadaan kelas yang begitu mengisyaratkan tenaga kependidikan yang profesional yang di kehendaki terutama guru. Guru haruslah professional dalam mengelola kelas bagi terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan efesien. Dengan di lakukan pengelolaan kelas yang baik dimaksud agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi anak didik sehingga akan memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi peserta didik . berikut ini akan di jelaskan dari berbagai defenisi pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “ kelola” di tambah awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari pengelolaan  adalah “ manajemen”, yang berarti ketatalaksanaan, tata pemimpin, pengelolaan. 
Manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Syaiful Bahri Djamarah adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.[footnoteRef:2] [2:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT, Rineka      Cipta,1997), hal 175] 


Adapun yang di maksud kelas dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ruang untuk belajar disekolah.[footnoteRef:3] Menurut Harnby kelas merupakan sekelompok siswa yang diajar bersama atau suatu lokasi ketika kelompok itu menjalani proses belajar pembelajaran pada tempat dan waktu yang diformat secara formal.[footnoteRef:4] [3: Amran VS Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Bandung : CV Pustaka setia, 1996),  hal 298 ]  [4: Sudarwan denim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi aksara). Hal 167 ] 

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.[footnoteRef:5] [5: Mulyasa, Menjadi Guru Professional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan (bandung :PT. Remaja rosda karya, 2007) hal 91 ] 

Selanjutnya menurut Hadari Nawawi dalam buku Syaiful Bahri Djamarah pengelolaan kelas  adalah:
kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah hingga waktu dan dana yang tersedia dapat di manfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.[footnoteRef:6] [6:  Syaiful Bahri Djamarah Op. Cit, hal. 177] 


Sedangkan menurut Winata Putra menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah serangkaian kegiatan guru yang ditujukan untuk mendorong munculnya tingkah laku siswa yang diharapkan dan menghilangkan tingkah laku siswa yang tidak diharapkan, menciptakn hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio emosional yang produktif dan efaktif.[footnoteRef:7] [7: Ahmad sudrajad, Penataan Tempat Duduk Siswa Sebagai Bentuk Pengelolaan Kelas (Online) http: Word press.com/2008/07/08 ] 


	Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru yang ditunjukan untuk menciptakan kelas yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif dan maksimal. Pengelolaan kelas ditekankan kepada aspek manajemen lingkungan pembelajaran yaitu berkaitan dengan pengaturan siswa dan fasilitas. Kegiatan guru tersebut berupa pengaturan kondisi dan fasilitas yang berada di kelas yang di perlukan guru tersebut dalam proses pembelajaran di antaranya tempat duduk, perlengkapan bahan ajar, lingkungan kelas ( cahaya, temperature udara, ventilasi dan lain-lain).
2. Problematika pengelolaan kelas
Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas akan di temui berbagai faktor penghambat. Menurut Suprianto dalam buku Ametembun Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri, dari murid, dari lingkungan keluarga ataupun karena faktor fasilitas.[footnoteRef:8] [8: N. A Ametembun. Gaya Gaya Belajar Dan Mengajar, (Bandung: cet 1985), hal 22 ] 

Untuk lebih jelasnya tentang faktor guru, murid, lingkungan keluarga dan fasilitas yang menjadi problematika dalam pengelolaan kelas, yaitu:
1. Faktor guru
Guru pun bisa menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan faktor penciptaan suasana yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Faktor penghaambat yang datang dari guru berupa:
a. Tife kepemimpinan guru
Tife kepemimpinan guru ( dalam mengelola proses belajar mengajar) yang otoriter dan kurang demokratis akan menumbuhkan sikap pasif atau agresif murid. Kedua sikap murid ini akan bersumber masalah pengelolaan kelas.


b. Format belajar mengajar yang menoton
Format belajar mengajar yang menoton akan menimbulkan kebosanan bagi murid. Format belajar mengajar yang tidak bervariasi dapat menyebabkan para murid bosan.
c. Kepribadian guru
Seorang guru yang berhasil, di tuntut untuk bersikap hangat, adil obyektif dan flexibel sehingga terbina suasana emosiaonal yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Sikap yang bertentangan dengan kepribadian tersebut akan menimbulkan masalah pengelolaan kelas. Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat menjelaskan:
Guru masuk ke dalam kelas membawa unsur  kepribadian, agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikapnya dan ilmu pengetahuan yang di milikinya. Penampilan guru, seperti pakaiannya, cara berbicara, bergaul dan memperlakukan anak, bahkan emosi dan keadaan kejiwaannya, ideology dan faham yang di anutnya pun terbawa tanpa di sengaja ketika ia berhadapan dengan anak didik. Semuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa di sadari oleh guru.[footnoteRef:9] [9:  Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Kelurga Dan Sekolah, ( Jakarta: Ruhama, 1995), hal 77] 


Faktor  terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka yangs edang mengalami kegoncangan jiwa.
Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak, susah di lihat atau di ketahui secara nyata, yang dapat di ketahui adalah pemanpilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakan, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan ataupun yang berat.
Barang kali dalam hal ini lebih baik memandang kepribadian tersebut dari segi terpadu atau tidaknya. Kepribadian terpadu dapat menghadapi segala persoalan dengan wajar dan sehat, karena segala unsur dalam segala kepribadianya bekerja seimbang dan serasi. Pikiranya mampu bekerja dengan tenang, setiap masalah dapat di pahaminya secara obyektif, sebagaimana adanya. Guru demikian dalam menghadapi permasalahan pembelajaran selalu pada pendiriannya, yaitu tetap berkata dengan baik, lemah lembut dan sopan kepada siswa yang nakal.
	guru yang berkpribadian baik dengan penuh kesabaran dalam melaksanakan proses pembelajaran , walaupun persoalan yang di hadapi tak sedikit, seperti sarana dan prasarana yang terbatas, siswa yang nakal. Guru demikian selalu dengan ketelitian, kewaspadaan, keadilan dan kebijakan serta tindakan yang manusiawi. Ia tak pernah mengeluh dalam mengemban tugasnya sebai guru. 
Guru yang berkepribadian baik dengan penuh kasih sayang dalam mengemban tugasnya, sehingga ia selalu berupaya melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain itu, ia dengan rendah hati serta memperlakukan semua siswa secara adil.
Guru berkepribadian baik selalu menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan guru pada aturan, bukan karena terpaksa melainkan atas kesadarannya sendiri, sehingga selalu tepat waktu ketika akan mengajar, memberikan nilai secara obyektif, menghukum sesuai dengan kesalahan siswa dan tanpa pilih kasih. Selain, ia selalu mengahargai sekecil apapun karya siswa dan menghormati sesama guru.
Dengan cara demikian maka sebagai guru ia dapat memahami kelakuan anak didik sesuai dengan perkembangan jiwa yang sedang di laluinya. Pertanyaan anak didik dapat di pahami secara obyektif, artinya tidak ada kaitannya dengan perasaan atau emosi yang tidak menyenangkan. Tidak jarang guru yang merasa rendah diri, menghadapi pertanyaan anak didik sebagai kritikan atau ancaman terhadap harga diri, maka jawabannya bercampur emosi, misalnya dengan marah atau ancaman.
Perasaan dan emosi guru yang mempunyai kpribadian terpadu Nampak stabil, optimis dan menyenangkan. Dia dapat memikat hati anak didiknya, karena setiap anak merasa di terima dan di sayangi oleh guru, betapapun sikap dan tingkah lakunya.
Guru yang goncang atau tidak stabil emosinya, misalnya mudah cemas, penakut, pemarah, penyedih dan pemurung. Anak didik akan terombang ambing di bawah oleh arus emosi guru yang goncang tersebut karena anak didik yang masih dalam pertumbuhan jiwa itu juga dalam kedaan tidak stabil, karena masih dalam pertumbuhan dan perubahan. Biasanya guru yang tidak stabil emosinya tersebut tidak menyenangkan bagi anak didik, karena mereka seringkali kali mereka tidak di mengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan anak didik itu akan menyebabkan kurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi fikirannya di ganggu oleh perasaannya yang goncang karena melihat atau menhdahapi guru yang goncang tersebut.
Guru yang pemarah atau keras, akan menyebabkan anak didik takut. Ketakutan itu akan tumbuh atau berkembang benci. Karena takut menimbulkan derita atau ketegangan dalam hati anak, jika ia sering menderita oleh seorang guru maka guru tersebut akan di jauhi akan dapat menghindari derita yang mungkin terjadi. Akan tetapi sebagai anak didik yang harus patuh dan tunduk pada peraturan sekolah, ia terpaksa tetap berada dalam kelas, ketika guru tersebut ada, maka lamban laun guru itu akan berhubungan secara negative dalam hati hati anak didik itu, artinya ia akan membencinya. Apabila anak didik benci kepada guru, maka ia tidak akan berhasil mendapat bimbingan dan pendidikan dari guru tersebut, selanjutnya ia akan menjadi bodoh walaupun kecerdasannya tinggi.
Demikin pula dengan emosi lainnya yang tidak stabil, akan membawa kepada kegoncangan emosi pula pada anak didik, bahkan mungkin akan membawa kepada kegoncangan kejiwaan.
	Dengan demikian kepribadian guru PAI sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Kepribadian guru PAI yang baik membuat siswa semangat dan bermotivasi dalam belajar, selalu memperhatian dan berusaha memahami setiap ,materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Sebaliknya kepribadian guru PAI yang buruk membuat siswa malas mengikuti kegiatan pelajaran sebab jiwa sering labil di landa ketakutan dan cemas, sehingga siswa kurang dapat memahami dan menguasai materi pelajaran.  


d. Pengetahuan guru
Terbatasnya pengetahuan guru tentang masalah pengelolaan dan pendekatan pengelolaan, baik yang sifatnya teoritis maupun pengalaman praktis. Mendiskusikan masalah ini dengan teman sejawat akan membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan mengelola kelas dalam proses belajar mengajar.
e. Pemahaman guru tentang murid
Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah laku murid dan latar belakangnya dapat di sebabkan Karena kurangnya usaha guru untuk dengan sengaja memahami murid dan latar belakangnya, mungkin karena tidak tahu caranya ataupun karena beban mengajar di berbagai sekolah sehingga guru datang ke sekolah semata-mata untuk mengajar.
2. Faktor murid
Faktor lain yang dapat merupakan hambatan dari pengelolaan kelas adalah faktor murid. Murid dalam kelas dapat di anggap sebagai seorang individu dalam suatu masyarakat kelci yaitu kelas dan sekolah. Mereka harus tahu hak-haknya sebagai bagian dari suatu kesatuan masyarakat di samping mereka juga harus akan kewajibannya dan keharusan menghormati hak-hak orang lain dan teman-temannya.
Murid harus tahu dasar bahwa kalau mereka mengganggu temannya yang sedang belajar berarti tidak melaksanakan kewajibannya sebagai anggota suatu masyarakat kelas dan tidak menghormati hak murid lain untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dari kegiatan belajar mengajar.
Kekurangan adanya murid dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai anggota suatu kelas atau suatu sekolah dapat merupakan factor penyebab masalah pengelolaan kelas.
Pembiasaan yang baik di sekolah dalam bentuk tata tertib sekolah yang di terima bersama oleh sekolah dan murid akan membawa murid tertib.
3. Faktor keluarga
Adanya anak yang beriman, berakhlak mulia, bertaqwa, rajin shalat, hormat dan patuh kepada orang tua, rajin belajar merupakan salah satu hasil pembiasaan yang di lakukan sejak dari kecil secara terus menerus. Kebiasaan yang di miliki remaja sebagian besar terbentuk oleh pengaruh lingkungan keluarga. Hal ini adalah wajar, sebab kelaurga merupaka lingkungan yang pertama mempengaruhi remaja dan frekuensi anak berinteraksi lebih banyak di bandingkan dengan lembaga lainnya. Dalam konteks ini Gilbert Highest menyatakan bahwa, kebiasaan yang di miliki oleh anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga”.[footnoteRef:10] Menurut Gunawan bahwa pendidikan informal dalam keluarga akan banyak membantu dalam meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak.[footnoteRef:11] [10:  Jalaludin, loc.cit]  [11:  Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hal. 57] 

4. Faktor fasilitas
Faktor fasilitas merupakan penghambat dalam pengelolaan kelas. Fasilitas tersebut meliputi:

a. Jumlah murid dalam kelas
Kelas yang jumlah murid besar sussah untuk di kelola. Jumlah murid   dalam satu kelas di SLTA yang mencapai rata-rata 6 orang murid dan di perguruan tinggiyang kadang-kadang mencapai 100 murid merupakan masalah tersendiri dalam pengelolaan kelas.
b. Besar ruang kelas
Ruang kelas yang kecil di bandingkan dengan jumlah murid dan   kebutuhan murid untuk bergerak dalam kelas merupakan hambatan lain bagi pengelolaan.
c. Ketersediaan alat
Jumlah buku yang kurang atau alat lain yang tidak sesuai dengan jumlah murid yang membutuhkannya akan menimbulkan masalah pengelolaan dalam kelas.
Keanekaragaman masalah perilaku siswa yang menimbulkan beberapa masalah pengelolaan kelas menurut Made Pidarta dalam buku syaiful bahri djamaarah adalah :[footnoteRef:12] [12:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT, Rineka      Cipta,1997),hal 195] 

1. Kurang kesatuan dengan adanya kelompok-kelompok dan pertentangan     jenis kelamin.
1. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok.
1. Reaksi negative terhadap anggota kelompok.
1. Reaksi mentoleransi kekeliruan-kekeliruan.
1. Mudah mereaksi perilaku negative / terganggu.
1. Moral rendah, permusuhan, dan agresif.
1. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah.

Sedangkan menurut Ahmad Rohani Kewenangan penanganan masalah pengelolaan kelas dapat di klasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu: 1. Masalah yang ada dalam wewenang guru. 2. Masalah yang ada dalam wewenang sekolah. 3. Masalah-masalah yang ada di luar kekuasaan guru dan sekolah.[footnoteRef:13] untuk lebih jelasnya sebagai berikut: [13: Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka cipta, 2004),. Hal 155-156] 

Ad. 1. Masalah yang ada dalam wewenang guru bidang study
Ada sejumlah masalah pengelolaan kelas yang ada dalam ruang lingkup wewenang seorang guru bidang studi untuk mengatasinya. Hal ini berarti bahwa seorang guru bidang study yang sedang mengelola proses belajar mengajar di tuntut untuk dapat menciptakan, mempertahankan dan mengembalikan kepada kondisi belajar mengajar yang menguntungkan kalau ada gangguan seperti kelas ribut, sehingga murid berkesempatan untuk dapat mengambil manfaat yang optimal dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Kegiatan tersebut meliputi cara mengatur tempat duduk murid, pemberian pujian, member hadiah kepada siswa yang aktif sesuai dengan format belajar.
Ad. 2. Masalah yang ada dalam wewenang sekolah sebagai satu lembaga 	pendidikan
	Dalam kenyataan sehari-hari dikelas akan di temukan maslah pengelolaan yang lingkungan wewenang untuk mengatasinya berada di luar jangkauan guru bidang studi. Masalah ini harus di atasi oleh sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan bahkan mungkin juga ada masalah pengelolaan yang tidak biasa hanya di atasi oleh suatu lembaga pendidikan akan tetapi menuntut penanganan bersama antar sekolah. Masalah-masalah yang ada di bawah wewenang sekolah antara lain pembagian ruang yang adil untuk setiap tingkat atau jurusan, menegur murid yang selalu terlambat pada saat apel bendera, meningkatkan murid yang tidak mau memakai seragam sekolah dan situasi gedung juga turut menetukan.
	Ad. 3. Masalah-masalah yang ada di luar kekuasaan guru dan sekolah
	Masih ada satu masalah pengelolaan yang berada di luar wewenang guru bidang studi atau sekolah untuk mengatasinya. Dalam mengatasi masalah semacam ini mungkin yang harus terlibat adalah orang tua, lembaga-lembaga yang ada di dalam masyarakat seperti karang taruna, bahkan para penguasa dan para pemerintah setempat.
	Pihak-pihak tersebut di atas di tuntut untuk turut membina ketertiban melalui pembiasaan yang baik di rumah pengawasan orang tua, menyediakan fasilitas rekriasi yang sehat bagi remaja dan sebagainya.
Juga kepada mereka di tunut untuk turut mengatasi berbagai masalah pengelolaan kalau terjadi hal-hal yang tidak di inginkan yang di lakukan oleh para murid. Masalah pengelolaan kalau terjadi yang tidak di inginkan oleh para murid pengelolaan tersebut berupa minum-minuman keras di luasr rumah, nonton film di luar batas umum yang sudah di tentukan.
Masalah semacam ini benar-benar sudah berada di luar jangkauan guru dan sekolah untuk mengatasinya walaupun sampai batas-bats tertentu untuk pencegahan dan penyembuhan selalu di lakukan baik oleh guru bidang studi, wali kelas ataupun sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa problematika pengelolaan kelas yaitu faktor guru, siswa, sarana dan prasarana yang ada disekolah yang sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. 
3. Tujuan dan prinsip-prinsip pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bukan tanpa tujuan, karena adanya tujuan itu guru berusaha mengelola kelas semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
 Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan social, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu yang memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana social yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa.[footnoteRef:14] [14:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik: Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,2006) hal. 178 ] 

Sedangkan tujuan khusus adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperolah hasil yang diharapkan.[footnoteRef:15] Dalam pengelolaan kelas tidak sedikit masalah yang dihadapi guru selaku manajer kleas, baik masalah individu maupun kelompok. Sebagai tenaga yang professional maka hendaknya guru mampu menggunakan prinsip-prinsip pengelolaan kelas untuk menimalisir terjadinya masalah tersebut. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas diantaranya adalah:[footnoteRef:16] [15:  M Uzer Usman, Upaya Pengoptimalan Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya). hal 8 ]  [16:  Syaiful Bahri Djamara, Op. Cit. hal. 179  ] 

a. Hangat dan antusias
Hangat dan antusias di perlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan dalam pengelolaan kelas.
b. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.
c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebutka di atas merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan.
d. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik menciftakan iklim belajar yang efektif. Keluwesan mengajar dapat mencegah munculnya gangguan seperti keributan anak didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas, dan sebagainya.
e. Penekanan pada hal-hal yang posotif
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menjajarkan pada hal-hal yang posotif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal yang negative, penekanan pada hal-hal yang positif yaitu, penekanan yang di lakukan guru terhadap tingkah laku anak didk yang positif dari pada mengomeli tingkah laku yang negative. Penekanan tersebut dapat di lakukan dengan menberikan penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mangajar.
f. Penanaman disiplin diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru sebaiknya selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.[footnoteRef:17]  [17: Ibid,..hal 179 ] 


Dengan demikian kesimpulan tujuan dan prinsip-prinsip pengelolaan kelas yaitu tujuan pengelolaan kelas dapat dibagi menjadi dua, secara umum yaitu agar dapat tercapai pembelajaran yang menyenangkan dan secara khusus yaitu mengembangkan potensi siswa melalui belajar  . Kemudian prinsip pengelolaan kelas, Hangat dan antusias, Tantangan, bervariasi, keluwesan, Penekanan pada hal-hal yang posotif, Penanaman disiplin diri.
4. Langkah dan upaya pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah hingga waktu dan dana yang tersedia dapat di manfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam  mengatasi problematika dalam mengelola kelas yang dimaksud adalah segala tindakan yang dilakukan oleh seorang guru yang memberikan mata Pelajaran Agama Islam dalam  membina siswa dan memanfaatkan sarana kelas, sehingga tercipta kondisi yang kondusif bagi kelangsungan proses pembelajaran.
Menurut Ana Rosilawati Setidaknya ada delapan upaya dan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru agar mampu mengatasi pengelolaan kelas dengan baik:
1. Persiapan yang cermat.
Yang dimaksud persiapan yang cermat disini adalah guru harus mengenali benar siswanya, karena mereka memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan mengerjakan tugas dengan cepat, dan ada pula yang lambat. Mereka yang memiliki kemampuan mengerjakan tugas dengan cepat, harus diberi aktitas lainnya. Ini dimaksudkan agar mereka yang cepat mengerjakan tugas, tidak mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas
2. Tetap menjaga dan terus mengembangkan rutinitas.
Dalam hal ini siswa tidak selalu dibingungkan dengan gaya dan model penugasan yang terus berubah, tidak ada salahnya guru menjaga rutinitas. Kecepatan siswa memahami apa yang akan dilakukan gurunya, akan mampu mengurangi keributan dikelas. 
3. Bersikap tenang dan terus percaya diri.
Dengan ketenangan dan kepercayaan diri yang tinggi, guru akan mampu mengendalikan siswa-siswanya, sehingga proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, karena dengan bersikap tenang dan percaya diri, guru tidak akan mudah panik dan kehilangan keseimbangan, serta tidak akan ragu ketika menghadapi siswa-siswanya.
4. Bertindak dan bersikap professional.
Seharusnya seorang guru harus bertindak dan bersikap profesional yang tidak hanya mampu melaksanakan tugas pokoknya, namun juga mampu melaksanakan hal-hal yang terkait denagn keberhasilan tugas pokok tersebut.
5. Mampu mengenali prilaku yang tidak tepat 
Dalam hal ini guru harus mampu mengenali perilaku tidak tepat dari siswa-siswanya, yakni dalam bentuk apa perilakunya, kapan akan muncul, dan apakah perilaku tersebut sudah memerlukan respon dari guru atau belum.
6. Menghindari langkah mundur.
Jika guru tidak bisa mengatasi gangguan kecil, sehingga gangguan itu terus membesar dan mengganggu siswa lainnya maka guru tidak boleh melangkah mundur. 
Agar tidak melangkah mundur, maka guru harus melakukan hal-hal berikut: 
a. Menegur siswa yang melakukan perbuatan tidak benar dalam kelas, saat sudah mengganggu orang lain. 
b. Terus amati siswa yang diberi teguran agar tidak menimbulkan gangguan berikutnya.
c. Gunakan otoritas terhadap siswa yang melakukan perlawanan, dengan mengedepankan aturan yang sudah disepakati bersama.
d. Berikan bimbingan dan arahan pada siswa-siswa yang nakal diluar kelas, dan tidak mengganggu waktu belajar siswa-siswa yang lain. 
e. Tetap tenang dan penuh percaya diri ketika menghadapi dan menyelesaikan masalah siswa didalam kelas.
7. Berkomunikasi dengan orang tua siswa secara efektif.
Komunikasi yang baik dengan orang tua dapat membantu pengelolaan kelas, karena semua perlakuan guru terhadap siswanya memperoleh kepercayaan dari orang tuanya. Ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dengan orang tua siswa, apalagi kepada orang tua dari siswa yang bermasalah.
8. Menjaga kemungkinan munculnya masalah Agar terjaga dari kemungkinan ini, sebaiknya guru melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Penataan kelas secara fisik harus terlihat nyaman untuk belajar 
b. Kurikulum harus tersusun berbasis pada tingkat kemampuan siswa 
c. Sikap guru yang tenang, antuasias, penuh optimistik, akrab, namun tetap menjaga wibawa keguruannya. 
d. Kemampuan guru yang selalu menjadi harapan siswa dan mampu membuktikan bahwa dia dapat memenuhi harapan mereka. 
e. Sistem yang dikembangkan di sekolah mendukung bagi guru untuk mengembangkan pengelolaan kelas yang efektif, seperti sistem administrasi akademik memungkinkan guru untuk mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran, dan terkomunikasikan dengan baik pada orang tua siswa. 
f. Membuat perencanaan untuk hal-hal atau kejadian-kejadian yang tidak terduga.
g. Penampilan mengajar yang dapat diterima semua siswa, kelas dikelola dengan baik, penyampaian guru yang jelas dan mudah dipahami, dan membuat suasana yang menyenangkan bagi semua orang di dalam kelas.[footnoteRef:18] [18:  Ana rosilawati. 2008. Profesinalisme Keguruan. Pontianak: stain Pontianak press. Anita lie. 2005 hal 133] 


Selanjutnya menurut Sodikin dkk, langkah-langkah dan upaya pengelolaan kelas, antara lain:
a. Memahami hakikat konsep dan tujuan pengelolaan kelas.
b. Menentukan masalahnya, preventif atau kuratif
c. Mempertimbangkan hakikat anak yang memiliki tingkat pertumbuhan dan perkembangan sendiri, lalu memperhatikan kenyata’an penyimpangan perilaku yang ada.
d.  Menentukan masalahnya , individual atau kelompok.
e.  Menyusun rancangan pengelolaan kelas, preventif individual atau kelompok.
f. Menjabarkan langkah-langkah kegiatan rancangan pengelolaan kelas.
g. Melaksanakan rancangan yang telah disusun, dimana fungsi dan peranan guru sangat menentukan[footnoteRef:19] [19:  Sodikin, dkk. Manajemen Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Airlangga, 2002), hal. 58] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru dalam mengatasi pengelolaan kelas:
a. Guru harus mengatur perencanaan  yang baik agar  tujuan penmbelajaran tercapai
b. Guru harus menyesuaikan metode dengan materi yang akan disampaikan agar siswa mudah dimengerti.
c. Guru harus kelihatan ceria setiap harinya, karena guru adalah selebrity bagi anak didiknya.
d. Keprofesionalan guru sangat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.
e. Mampu mengelola kelas dengan baik.
5. Kriteria pengelolaan kelas
Kelas merupakan tempat yang sangat penting bagi terselenggaranya proses pembelajaran untuk anak-anak sekolah. Keadaan kelas yang begitu mengisyaratkan tenaga kependidikan yang profesional yang di kehendaki terutama guru. Guru haruslah professional dalam mengelola kelas bagi terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan efesien. Untuk itu ada dua Karakteristik Pengelolaan Kelas :	
	a. Menguasai materi ajar	
	Setiap kali guru masuk ke dalam kelas tentunya ada yang ingin disampaikan untuk itu setiap guru harus mempersiapkan diri dengan materi apa yang akan disampaikan, bukan hanya tahu apa yang hendak disampaikan tetapi harus paham betul apa yang hendak disampaikan itu. Karena dimata murid-murid seorang guru adalah mengetahui segala-galanya.	
	b. Memahami prioritas	
	Biasanya materi yang akan disampaikan terlalu banyak ataupun beragam dan kadang kita tidak tahu harus mulai dari mana. Untuk itu kita harus sangat memahami prioritas, mungkin materi apa yang paling tepat untuk kondisi dan situasi saat ini.	
• Menggunakan berbagai metode pendekatan	
• Memahami dan menggunakan latar belakang siswa yang berbeda	
• Bisa merencanakan dengan jelas	
• Bisa mengembangkan materi dengan menggunakan potensi lingkungan	
• Bisa memberikan tugas dan evaluasi dengan alat ukur yang mengungkapkan potensi siswa.[footnoteRef:20] [20:  http://nala-indra-dewa.blogspot. com] 

Menurut Made pidarta kriteria pengelolaan kelas yang efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan tertentu, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru
2. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu tertenru, tetapi bagi semua anak  atau kelompok.
3. Kelompok mempunyai prilaku sendiri yang berbeda dengan prilaku masing-masing individu dalam kelompok itu. Kelompok mempengaruhi individu-individu dalam hal bagaimana mereka memandang dirinya masing-masing dan bagaimana belajar.
4. Kelompok kelas menyisipkan pengeruhnya kepada anggota-anggota. Pengaruh yang jelek dapat dibatasi oleh usaha guru dalam membimbing mereke dikelas dikala belajar.
5. Praktik guru waktu belajar cenderung terpusat pada hubungan guru dan siswa. Makin meningkat ketrampilan guru mengelola secara kelompok, makin puas anggota-anggota dalam kelas.
6. Struktur kelompok pola komunikasi dan kesatuan kelompok ditentukan oleh cara mengelola baik untuk mereka yang tertarik pada sekolah Maupun bagi mereka yang apatis, masa bodoh atau bermusuhan.[footnoteRef:21] [21: Syaiful Bahri Djamara, Op. Cit. hal. 214] 


Dengan demikian kesimpulan kriteria pengelolaan kelas  adalah
a. Guru harus mampu dalam merencang perencanaan pembelajaran
b.  kemampuan seorang guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan kepada peserta didik,
c.  metode yang cocok dengan materi supaya anak menjadi paham tentang materi yang disampaikan oleh guru.
B. GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam adalah sosok yang diperhatikan oleh anak didik tentu harus mencerminkan sosok yang menyenangkan dan mencerminkan prilaku yang bisa dan menjadi teladan bagi anak didik sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidika tersebut bias tercapai. Guru Pendidikan Agama Islam ideanya adalah sosok yang selalu menjadi sorotan yang akan ditiru oleh anak didik sehingga sering dikatakan guru PAI adalah “selebritinya” anak didik. Menurut zakiyah daradjat, guru Pendidikan Agama Islam adalah individu yang dapat memenuhi kebutuhan anak didik dari segi ilmu pengetahuan sikap dan tingkah laku untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam. [footnoteRef:22] [22: Zakiyah daradjat, Islam Untuk Disiplin Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Bulan bintang, 1987), hal. 74] 

Sedangkan Menurut Ametembun yang dikutip oleh Akmal Hawi, guru Pendidikan Agama Islam adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual, maupun secara klasik baik di sekolah maupun di luar sekolah. [footnoteRef:23] [23: Akmal Hawi, Op. Cit, hal.11] 

Menurut A. Muri Yusuf, guru PAI adalah individu yang mampu melaksanakan tidakan pendidikan PAI untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam, individu yang mampu tersebut adalah orang yang dewasa yang bertanggung jawab dalam Pendidikan Agama Islam yang diajarkan.[footnoteRef:24] [24: A.Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1986), hal.53-54] 

Berikut firman Allah dalam surah al israa sebagai berikut:
       
Artinya:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".(QS Al israa”:24)[footnoteRef:25] [25:  Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemah, ( Bandung : PT syaamil cipta media 2005), hal  8] 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan bahwa seseorang yang dapat di katakan sebagai guru Pendidikan Agama Islam adalah orang lain yang mempunyai tanggung jawab atas pendidikan anak atau orang yang membantu perkembangan anak sehingga memberi pengaruh dalam perkembangan tingkah laku dan pengetahuan yang berguna bagi anak didik untuk menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam dengan sempurna dalam kehidupan sehari-hari.
2. Fungsi guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas bagi siswa untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar. Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
Menurut Sudirman yang dikutip Akmal Hawi, fungsi guru Pendidikan Agama Islam adalah:
a. Informator, guru pendidikan agama islam menjadi pemberi informasi bagi anak didiknya.
b. Organisator, pengelolaan kegiatan akademik
c. Motivator, meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.
d. Director, pembimbing dan mengarahkan kegiatan belajar sesuai yang di cita-citakan.
e. Inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar.
f. Transmitter, penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
g. Fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar.
h. Mediator, penengah dalam kegiatan belajar mengajar.
i. Evaluator, menilai prestasi anak baik dalam bidang maupun tingkah laku.[footnoteRef:26] [26:  Akmal Hawi, Op Cit, hal  57] 

                            
Artinya:
kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. ( QS. Ali Imran : 110)[footnoteRef:27] [27:  Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemah, ( Bandung : PT syaamil Cipta Media 2005), hal  64 ] 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas guru bukan hanya mengajar saja tetapi jauh lebih dari itu yaitu mendidik, membimbing, melatih dan membina dengan harapan para anak didik tersebut akan berguna bagi umat manusia.
3. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru PAI
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian. Sebab orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus mengusai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
Oleh sebab itu guru adalah figur seorang pemimpin. Ia adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
Maka jika kita bicara tugas guru, sesungguhnya ia mempunyai tugas yang banyak, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Namun demikian juga dikelompokkan maka guru memiliki tiga jenis tugas, yaitu :
 (1) tugas guru dalam bidang profesi 
 (2) tugas kemanusiaan
 (3) tugas dalam bidang kemasyarakatan.[footnoteRef:28] [28:  Akmal Hawi, Op Cit, hal  15-16] 

Pertama, guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dan hal ini tidak semua orang dapat melakukannya. Dalam konteks ini tugas guru meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Atau tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. 	
Sedangkan tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak anak didik. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Atau dengan kata lain tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik. Sehingga secara makro tugas guru adalah menyiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara.
Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati ia menjadi idola para siswanya. Oleh karena itu harus mampu memahami jiwa dan watak anak didik. Maka pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Jika seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik , maka kegagalan pertama adalah tidak dapat menanamkan benih pengajarannya kepada para siswanya. Guru harus menanamkan nilai kemanusiaan kepada anak didik.  Dengan begitu anak didik mendidik agar rmempunyai sifat kesetiakawanan sosial.
Ketiga, tugas guru di bidang kemasyarakatannya. Dalam bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral pancasila.
Selanjutnya Menurut Roestiyah N.K bahwa guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk:
1. Menyelenggarakan kebudayaan terhadap anak didik berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.
2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-cita dan dasar negara kita Pancasila.
3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik
4. Sebagai pelantara dalam belajar. Artinya dalam proses belajar guru hanya sebagai pelantara/medium, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian/insigt, sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, tingkah laku dan sikap.
5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak menurut sekehendaknya.
6. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Anak nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri dalam masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di sekolah di bawah pengawasan guru.
7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu.
8. Guru sebagai administrator dan menajer
9. Pekerjaan gur sebagai suatu profesi. Orang yang menjadi guru karena terpaksa tidak dapat bekerja dengan baik, maka harus menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai suatu profesi.
10. Guru sebagai perencana kurikulum.
11. Guru sebagai pemimpin (guidance worker). Guru mempunyai kesempatan dan tanggungjawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak ke arah pemecahan soal, membentuk keputusan, dan menghadapkan anak-anak pada problem.
12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.[footnoteRef:29] [29: Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal 38] 

Maka tuntutan pada profesionalisme terhadap anak didik, sudah pasti akan menambah tanggungjawab guru. Dengan menyadari besarnya tanggungjawab guru terhadap anak didiknya, hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak didiknya.
Bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt.,  dalam al-Qur’an surat an-Nisa; (4) : 58 berbunyi:
                            
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”[footnoteRef:30] [30:  Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemah, ( Bandung : PT syaamil cipta media 2005), hal  87] 

Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggungjawab guru adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah Swt. Tanggungjawab guru adalah keyakinannya bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan profesional (profesional judgment) secara tepat. 
	Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
4. Upaya-Upaya Guru PAI Dalam Mengelola Kelas
Proses pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan baik apabila terdapat
suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan tenang dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
Menurut Rohani Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar, kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar, ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan.[footnoteRef:31] [31: Ahmad Rohani, Op,.Cit hal 123-124 ] 


	Kedudukan guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, salah satunya sebagai pengelola kelas. Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berkumpulnya semua anak didik dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini harus direncanakan dan diusahakan oleh guru agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan (usaha pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal yang merusak, yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik di dalam kelas (usaha kuratif).[footnoteRef:32]  [32:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik: Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,2006) hal. 144] 

	Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif, sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Untuk dapat mewujudkan kelas yang kondusif, maka guru harus mempunyai strategi atau kemampuan keterampilan yang diperlukan dalam pengajaran, menciptakan situasi belajar yang optimal dan dapat mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:33] [33: Arikunto Suharsimi, Pengelolaan Kelas Dan Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:Raja Wali Press. 1988) hal. 68 ] 

	Kemampuan dalam mengelola kelas meruspakan kegiatan penting bagi guru sebelum melaksanakan pembelajaran, terutama penciptaan suasana kondusif di dalam kelas sehingga memungkinkan para siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila siswa dalam keadaan antusias mengikuti penjelasan guru, maka siswa akan bersikap disiplin dan mempunyai minat untuk belajar lebih tekun lagi. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Oleh karena itu pengelolaan kelas harus ditingkatkan supaya siswa dapat mencapai prestasi belajar secara optimal 
Dengan mengkaji konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan pengelolaan dan mencobanya dalam berbagai situasi kemudian dianalisis, maka guru akan dapat mengelola proses belajar mengajar secara lebih baik. Kondisi yang menguntungkan di dalam kelas merupakan prasyarat utama bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam mengelola kelas adalah untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif, agar tercipta proses belajar mengajar yang menyenangkan bagi anak didik.

5. Kriteria Guru PAI

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, keikhlasan sehingga menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan berketrampilan.
Menurut Zakiah Daradjat dalam Buku Drs. Akmal Hawi, M.Ag. menjadi guru harus memenuhi kriteria sebagai berikut:[footnoteRef:34] [34:  Akmal Hawi, Op Cit, hal 13] 

a. Taqwa kepada Allah SWT
b. Berilmu
c. Sehat jasmani
d. Berkelakuan baik
Selanjutnya Muhammad Athiyah al-Abrasyi, sebagaimana dikutip oleh Drs. Akmal Hawi memberikan batasan tentang karakteristik guru agama Islam, yaitu: 
a. Memiliki sifat zuhud, yaitu mencari keridaan Allah 
b. Bersih fisik dan jiwanya 
c. Ikhlas dan tidak riya dalam melaksanakan tugasnya 
d. Bersifat pemaaf, sabar, dan sanggup menahan amarah, terbuka, dan menjaga kehormatan 
e. Mencintai peserta didik
f. Mengetahui karakter peserta didik
g. Menguasai pelajaran yang diajarkannya dengan profesional
h. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan mampu  mengelola kelas.[footnoteRef:35] [35:  Akmal Hawi, Op Cit, hal. 14] 



Seperti dalam hadist yang menerangkan tentang ikhlas berikut ini :
عَنْ عُمَرَ بْنِ الخَطَّاِب رَضِىَ اللهُ عَنْهُ قَالَ سَمِعْتُ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ يَقُوْلُ إِنَّمَا الأَعْمَالُ بِالنِّيّاتِ وَ إِنَّمَا لِإِمْرِئٍ مَانَوَى فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إِلَى اللهِ وَ رَسُولِهِ فَهِجْرَتُهُ إِلَى اللهِ وَ رَسُولِهِ وَ مَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إِلَى دُنْيَا يُصِيْبُهَا أَوْ امْرَأَةٍ يَتَزَوَّجُهَا فَهِجْرَتُهُ إِلَى مَا هَاجَرَ إِلَيْهِ (رواه البخارى)
Artinya:
    	“Diriwayatkan dari Umar ibn Khattab RA, ia berkata, saya mendengar Rasulullah Saw bersabda : “Bahwasanya amal itu hanyalah berdasarkan pada niatnya. Sesungguhnya bagi tiap-tiap orang (akan memperoleh) sesuai dengan apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang hijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan memperoleh keridhaan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya itu karena mencari dunia ia akan mendapatkannya, atau karena perempuan, maka ia akan menikahinya. Maka (balasan) hijrah sesuai dengan apa yang diniatkan ketika hijrah”. (HR. Bukhari).[footnoteRef:36] [36:  Shahih Bukhari hadis no. 9, 10 dan 6484.] 

Selanjutnya dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria pengelolaan kelas adalah Taqwa kepada Allah SWT, Berilmu, Sehat jasmani, Berkelakuan baik.  dan seterusnya. Memiliki sifat zuhud, yaitu mencari keridaan Allah, Bersih fisik dan jiwanya, Ikhlas dan tidak riya dalam melaksanakan tugasnya . Bersifat pemaaf, sabar, dan sanggup menahan amarah, terbuka, dan menjaga kehormatan, Mencintai peserta didik, Mengetahui karakter peserta didik, Menguasai pelajaran yang diajarkannya dengan profesional, Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan mampu  mengelola kelas.


